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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

penelitian Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah, dan Ekonomi Pembangunan berdasarkan prinsip kuantitas adalah 

sebagai berikut: 

1. Pola perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, dan 

Ekonomi pembangunan yang dilihat dari aspek kesederhanaan memiliki 

perbedaan, bahwa perilaku konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah 

berbelanja sesuai dengan keperluan serta tidak terpatok degan hawa 

nafsu. Sedangkan mahasiswa Ekonomi Pembangunan, berprilaku boros 

dan berlebih-lebihan dalam konsumsi, adapun mahasiswa Ekonomi 

Pembangunan Internasional beranggapan bahwa konsumsi seharusnya 

tidak dipaksakan dan lebih baik menabung. 

2. Pola perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan 

Ekonomi Pembangunan Internasional, berpendapat sama dalam 

menerapkan aspek kesesuaian antara pendapatan dan pengeluaran, yang 

dimana telah memperhitungkan dan mempersiapkan untuk melakukan 

konsumsi adapun mahasiswa Ekonomi Pembanguna Reguler, 

berpendapat pengeluaran lebih besar dibanding pendapatan disebabkan 

utang. 
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3. Pola perilaku konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah dan Ekonomi 

Pembangunan dilihat dari aspek menabung dan investasi, bahwa perilaku 

konsumsi aspek menabung dan investasi dari Jurusan Ekonomi Syariah dan 

Ekonomi Pembangunan secara garis besar berpendapat sama, menabung dan 

investasi dengan niat kesiapan untuk masa depan baik di dunia maupun di 

akhirat. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian pola perilaku konsumsi Islami 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Ekonomi Pembangunan dan IPIEF 

berdasarkan kaidah kuantitas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Ekonomi Pembangunan dan 

IPIEF Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, hendaknya lebih 

memperbanyak ilmu konsumsi islami terkhususnya pada aspek 

kesederhanaan, kesesuaian antara pendapatan dan pengeluaran, dan 

menabung dan investasi serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pola perilaku konsumsi islami mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dari berbagai jurusan dan fakultas ataupun dari 

segi kaidah konsumsi Islam yang lain, sehingga dapat diketahui perilaku 

konsumsi islami seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 
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